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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

VI.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Kerja Praktek (KP) di PT. Charoen Pokphand 

Indonesia – Makassar Plant selama dua bulan, yakni 16 Juni – 16 Agustus 2025, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. PT. Charoen Pokphand Indonesia – Makassar Plant merupakan salah satu cabang 

perusahaan PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. yang bergerak dalam bidang 

produksi pakan ternak berlokasi di Kawasan Industri Makassar (KIMA) dan 

berperan strategis sebagai pusat distribusi pakan unggas dan babi untuk kawasan 

Indonesia bagian timur. 

2. Produk pakan ternak yang dihasilkan PT. Charoen Pokphand Indonesia – Makassar 

Plant berbentuk pellet, crumble, konsentrat, dan kibble untuk ayam pedaging, ayam 

petelur, puyuh, itik, ayam buras, dan babi. Formulasi pakan disesuaikan dengan 

kebutuhan nutrisi setiap fase pertumbuhan ternak untuk menjaga kualitas dan 

performa hasil budidaya. 

3. Kegiatan Kerja Praktek dilakukan pada Departemen Quality Control (QC) yang 

terdiri atas beberapa bagian, yaitu Wet Chemical, QC Ingredient (QC-I), dan QC 

Produksi (QC-P). Setiap bagian memiliki tanggung jawab berbeda, mulai dari 

analisas kimia bahan baku dan produk, pengawasan mutu selama proses produksi, 

hingga pengujian produk akhir sebelum dikemas dan dipasarkan. 

4. Selama kegiatan, mahasiswa terlibat langsung dalam berbagai analisis 

laboratorium, seperti pengujian kadar kalsium (Ca), fosfor (P), kadar air, abu, dan 

aflatoksin menggunakan metode titrasi serta spektrofotometri, serta ikut dalam 

proses sampling bahan baku dan uji kualitas pakan. Hal ini memberikan 

pengalaman nyata dalam penerapan konsep Kimia Analisas, Termodinamika, 

Operasi Teknik Kimia, Pengendalian Proses, dan Keselamatan Kerja (K3) di 

industri. 

5. PT. Charoen Pokphand Indonesia – Makassar Plant menerapkan sistem 

pengendalian mutu berlapis, dimulai dari tahap penerimaan bahan baku, 

penyimpanan, proses produksi, hingga pengujian produk akhir. Penerapan dua 

tahap sampling (30% dan 100%) pada bahan baku lokal menunjukkan komitmen 
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perusahaan terhadap standar kualitas. Pengendalian kualitas juga diperkuat dengan 

pengawasan gudang dan silo, termasuk kontrol suhu, kadar air, serta tindakan 

fumigasi dan sanitasi berkala untuk mencegah kontaminasi jamur dan serangga. 

6. PT. Charoen Pokphand Indonesia – Makassar Plant konsisten terhadap 

keselamatan para karyawannya, sehingga setiap tenaga kerja lapangan diwajibkan 

mengenakan Alat Pelindung Diri (APD) di area plant, bekerja sesuai SOP dan 

selalu menerapkan 5R di lingkungan kerja untuk menjamin keselamatan setiap 

tenaga kerja. 

VI.2. Saran 

Selama pelaksanaan kegiatan Kerja Praktek di PT. Charoen Pokphand Indonesia – 

Makassar Plant, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan masukan untuk 

meningkatkan kinerja bagian Quality Control (QC) dalam menjaga mutu produk pakan 

ternak, yakni: 

1. Pada bagian gudang bahan baku diperlukan penambahan fasilitas pengatur suhu 

dan kelembapan untuk menjaga stabilitas bahan selama masa penyimpanan, 

terutama untuk bahan yang rentan terhadap jamur seperti jagung dan bungkil 

kedelai. Selain itu, perlu dilakukan pembersihan rutin, inspeksi berkala, dan 

fumigasi terjadwal sebagai langkah preventif terhadap tumbuhnya jamur, serangan 

kutu, maupun degradasi kualitas bahan. Penerapan sistem monitoring digital 

(sensor suhu–RH) juga dapat dipertimbangkan untuk mendeteksi kondisi 

lingkungan gudang secara real-time. 

2. Dalam proses produksi, diperlukan penerapan kalibrasi timbangan dan sensor 

secara berkala sesuai jadwal yang ditetapkan agar ketepatan takaran bahan baku 

tetap terjamin. Selain itu, perawatan mesin conditioner, pembersihan silo/bin, dan 

kontrol carry-over perlu diperketat dengan dokumentasi hasil inspeksi yang 

terintegrasi dengan sistem QA. Pengawasan terhadap ukuran partikel (fine particle) 

juga penting dilakukan, karena kadar partikel halus yang terlalu tinggi dapat 

memengaruhi densitas, homogenitas, serta palatabilitas pakan. Diperlukan pula 

standardisasi parameter proses (temperatur, tekanan uap, waktu conditioning) 

secara ketat agar mutu fisik produk lebih konsisten. 

3. Laboratorium QC memiliki peran vital dalam memastikan kualitas bahan baku dan 

produk akhir. Oleh karena itu, disarankan agar dilakukan pengetatan pelaksanaan 

SOP analisis dengan sistem double verification antar-analis untuk menghindari 
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kesalahan data. Penggunaan reagen standar dengan sertifikat mutu (COA) harus 

dipastikan, dan kalibrasi silang (cross calibration) antara metode NIR dan Wet 

Chemical dilakukan secara rutin guna menjaga konsistensi dan akurasi hasil 

analisis. Selain itu, untuk meningkatkan representativitas hasil, disarankan 

penambahan titik sampling di bagian packing menjadi empat titik per kode produk, 

sehingga hasil uji mutu lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

4. Perlunya peningkatan disiplin kerja dan kepatuhan terhadap SOP yang dapat 

dilakukan melalui program pelatihan berkala yang difokuskan pada pengendalian 

mutu, keselamatan kerja, dan efisiensi proses untuk para pekerja. Perusahaan dapat 

menerapkan sistem reward and punishment sebagai motivasi untuk meningkatkan 

kinerja. Dari sisi keselamatan kerja (K3), perusahaan sudah menerapkan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan baik, namun perlu ditambah 

evaluasi rutin terhadap risiko kerja dan inspeksi alat keselamatan untuk 

memastikan sistem keamanan tetap optimal. 

5. Formulasi pakan, perusahaan disarankan untuk mengembangkan formulasi 

berbasis kecernaan mineral (digestible Ca:P ratio) dan mempertimbangkan 

pemanfaatan enzim phytase sebagai aditif pakan untuk meningkatkan efisiensi 

penyerapan fosfor. Pendekatan ini dapat menekan biaya formulasi dan mengurangi 

risiko ketidakseimbangan mineral pada ternak. Selain itu, uji validasi formulasi 

dengan data performa ternak (growth trial) perlu diperkuat agar hasil formulasi 

benar-benar mencerminkan kebutuhan fisiologis unggas di lapangan. 
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